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Sementara orang dan pers memberikan interpretasi bahwa antu-
siasme rakyat, khususnya di ibukota, dalam menyambut beberapa
kejadian akhir-akhir ini, antara lain kedatangan tamu agung Ratu
Inggris sebagai penyaluran hasrat mendapatkan suasana lain atau
“intermezzo” dari keadaan umum sekarang yang masih amat kuat
terpengaruh oleh suasana politik akibat kejadian-kejadian yang
lalu. Ahli ilmu jiwa tentu dapat menerangkan lebih baik lagi bahwa
kemampuan untuk menemukan suatu jalan keluar dari suatu
kemelut psikologis adalah mutlak, baik untuk individu maupun
masyarakat. Maka orang pun diam-diam bersyukur bahwa dalam
suasana seperti sekarang, terdapat kejadian-kejadian yang memberi
peluang bagi diketemukannya pergantian suasana itu.

Demikian juga halnya dengan konferensi PATA, yang mengun-
dang kegembiraan kalangan umum, setidaknya karena dengan
peristiwa itu maka ibukota dibuat menjadi semakin indah dan
semarak.

Memang pariwisata selalu terhubungkan dengan suatu kesema-
rakan, kemeriahan, dan kadang-kadang dengan kemewahan.
Asosiasi serupa itu mungkin tidak dapat dihindari, sebab suatu
kenyataan yang sederhana ialah bahwa kalangan masyarakat yang
sanggup mendukung turisme sudah tentu ialah mereka yang
mampu dari segi finansial. Apalagi jika tingkatnya internasional,
maka untuk ukuran negara berkembang seperti Indonesia tidak ayal
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lagi yang mampu melakukannya hanyalah mereka yang tergolong
jutawan saja. Sedangkan untuk sebagian besar rakyat, menikmati
suatu wisata hanyalah merupakan impian yang tidak diketahui
entah kapan terlaksana.

Itu dari satu segi. Dari segi lain turisme senantiasa dihubungkan
dengan gambaran datangnya orang-arang asing dengan gambaran
rupa-rupa, antara lain sikap mereka yang royal untuk berbelanja.
Kesan itu demikian sampai datangnya wisatawan model mutakhir,
yaitu wisatawan “hippy” yang terkenal hemat kalau tidak harus
dikatakan pelit luar biasa. Harapan-harapan terhadap turisme yang
dikaitakan dengan segi-segi finansial ekonomis seperti datangnya
devisa mungkin akan dikecewakan oleh kenyataan tersebut. Maka
salah satu “kegunaan” sikap pemerintah membatasi masuknya
turis-turis “hippy” ialah mencegah mengalirnya wisatawan yang
kurang “produktif”, selain alasan untuk mencegah terjadinya apa
yang disebut “polusi” kebudayaan.

Tapi jika kita tidak membatasi pengambilan manfaat dari segi
ckonomis saja, melainkan kepada hal-hal yang lebih mendalam,
mungkin turis-turis “Appy” atau sermua jenis turis, dapat dikatakan
berfaedah. Jika dihubungkan dengan harapan Presiden, yang salah
satunya dikaitkan dengan perdamaian dunia, maka ada suatu hal
yang perlu diperhatikan, yaitu adanya pengertian dunia. Di sini
mungkin justru kaum Hippy menempati kedudukan yang patut
diperhatikan. Dengan sedikit memahami latar belakang Hippiisme
yang sejati di negara-negara maju, yang sering juga dinamakan
sebagai the flower people (karena mereka memakai kembang sebagai
lambang filsafat dan hidup mereka), maka kita mengetahui bahwa
kaum Hippy mewakili suatu kelompok dalam masyarakat muda
negara-negara maju yang secara cukup serius ingin menemukan
pandangan-pandangan hidup baru yang lebih berorientasi kepada
kemanusiaan atau perdamaian. Memang ada orang yang tidak
percaya akan interpretasi ini, tetapi tentang hal itu telah banyak

ditulis artikel dan diterbitkan buku-buku.
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Jika itu benar, maka turisme model Hippy adalah yang paling
mendekati harapan-harapan sekitar perdamaian, internasionalisme,
dan seterusnya. Jika diamati benar-benar, maka turis Hippy inilah
dari kalangan mereka yang datang ke negara lain dengan fanatisme
kebangsaan yang minimal. Kesediaan mereka untuk bergaul dan
menghargai orang-orang setempat merupakan suatu ciri yang
tajam, demikian pula curiosity mereka untuk memahami, kalau
perlu mengadopsi, kebudayaan-kebudayaan negara-negara yang
dikunjungi. Salah satu daya tarik Bali, atau lebih besar lagi India,
adalah segi kemungkinan ini bagi mereka. Justru turis-turis kaya
yang sering angkuh dan nasionalistik.

Hal ini diketengahkan sebagai suatu bahan pemikiran kita
bersama dalam memahami arti lain turisme yang kini sedang
dikonferensikan. [*!
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